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Abstrak:

Artikel ini membahas pelaksanaan dan desain pendidikan
karakter sekolah dasar pesisir pantai. Penelitian dilakukan di
SDN 06 Pasir Jambak dan SDN 19 Air Tawar Barat, Padang
karena secara geografis kedua sekolah tersebut berada pada
pesisir pantai kota Padang. Penelitian ini merupakan penelitian
Research and Development (R&D). Data penelitian diperoleh
melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi dan
pengisian angket. Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik
triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan: 1) pelak-
sanaan pendidikan karakter di sekolah daerah pesisir pantai
masih belum terprogram dan terencana dengan baik, 2) faktor
pendukung pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah da-
erah pesisir pantai didukung oleh beberapa kondisi, yakni:
penciptaan budaya sekolah dan keteladan dari pihak sekolah,
3) faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter di
sekolah daerah pesisir pantai yakni kurangnya dukungan dari
orang tua dan lingkungan sekitar. Hasil akhir penelitian berupa
desain pendidikan karakter di sekolah dasar pesisir pantai
yang bisa menjadi pedoman bagi sekolah daerah pesisir pantai
dalam melaksanakan pendidikan karakter pada siswa.

Character Education Design in Coastal Elementary School,
Padang City

Abstract: This article discusses the implementation and the design of
character education in primary schools at the coastal. The study was
conducted at Primary School 06 Pasir Jambak and Primary School 19
Air Tawar Barat, Padang because geographically the two schools are
located on the coast of the Padang city. This research is a Research and
Development (R&D) study. Research data obtained through
observation, in-depth interviews, documentation and questionnaires.
Data validity test is done by using source triangulation technique.
The results showed: 1) the implementation of character education in
coastal schools is still not programmed and well planned, 2)
supporting factors for the implementation of character education in
coastal schools are supported by several conditions, namely: the
creation of school culture and role models from the school, 3)
inhibiting factors in the implementation of character education in
coastal areas schools namely the lack of support from parents and the
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surrounding environment. The final results of the study are in the
form of character education design in coastal elementary schools
which can serve as guidelines for coastal schools in carrying out
character education to students.

PENDAHULUAN

Dewasa ini Indonesia tengah
menghadapi permasalahan pelik ter-
kait dengan kondisi lunturnya nilai-
nilai moral bangsa. Lunturnya nilai-
nilai moral ini merupakan permasa-
lahan serius yang tengah dihadapi
bangsa di tengah pesatnya perkem-
bangan teknologi dan komunikasi. In-
dikasinya terlihat jelas pada kasus yang
marak terjadi dalam masyarakat, ter-
utama generasi muda, seperti kasus ke-
nakalan remaja, kekerasan, korupsi,
dan pelecehan seksual. Di teras atas,
kurangnya keteladanan dari pemimpin
dan maraknya kasus korupsi juga men-
jadi masalah tersendiri yang semakin
memperlihatkan bagaimana menurun-
nya penerapan nilai-nilai karakter
dalam kehidupan berbangsa dan ber-
negara (Kurniawan, 2015; Mislia, Mah-
mud, & Manda, 2016; Octavia & Rube,
2017; Rahim Saidek, Islami, & Abdol-
udin, 2016; Yapandi, 2015). Degradasi
moral yang terjadi jika dibiarkan se-
makin larut tentu akan mengancam ke-

utuhan bangsa (Suprapto, 2017).

Permasalahan degradasi nilai ini
tidak hanya terjadi pada masyarakat
umum di daerah padat penduduk saja,
namun juga di daerah pesisir pantai.
Daerah pesisir pantai merupakan da-
erah pemukiman yang memanjang se-
panjang garis pantai. Di lihat dari segi
ekonomi, masyarakat pesisir pan-tai
pada umumnya berprofesi sebagai
nelayan dan bergantung pada peman-
faatan hasil laut (Ningtyas, 2014). Ting-
ginya unsur ketidakpastian dalam me-
laut, telah menjadi asumsi yang ber-
kembang menyangkut kebutuhan hi-
dup nelayan dan masyarakat pesisir
pantai. Hal ini membuat masyarakat
pesisir pantai identik dengan kemis-
kinan (Kristiyanti, 2016).

Menurut Masri (2017), pada um-
umnya masyarakat pesisir pantai di
Indonesia memiliki permasalahan
yang sama, yaitu rendahnya tingkat
pendidikan, serta kehidupan sosial
ekonomi yang kurang memadai. Ren-
dahnya latar belakang pendidikan
orang tua pada masyarakat pesisir

pantai disertai dengan permasalahan
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ekonomi inilah kemudian menyebab-
kan kurangnya pengetahuan orang tua
terhadap perkembangan anak serta
tidak dapatnya orang tua menjadi
contoh positif dalam penanaman peri-
laku yang baik terhadap anaknya.

Berbagai permasalahan di atas
memberikan gambaran betapa nilai-
nilai karakter anak pesisir masih sangat
kurang dalam penerapannya. Hal ini
tentu menjadi catatan bahwa pen-
didikan karakter perlu digiatkan dalam
masyarakat. Pendidikan karakter pada
hakikatnya melibatkan semua unsur
lingkungan kehidupan. Keberhasilan
pendidikan karakter pada anak harus
didukung oleh faktor lingkungan, baik
lingkungan fisik maupun non fisik,
baik lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat (Supeni, 2015).

Sekolah merupakan salah satu
lembaga yang berperan dalam pem-
bangunan karakter. Khoury (2017)
mengemukakan bahwa sekolah men-
jadi wadah bagi siswa dalam mengem-
bangkan potensi diri dan membentuk
jati diri. Freeks (2015) menambahkan
bahwa sekolah memberi pengaruh
terhadap pembentukan serta pengem-
bangan karakter siswa. Dalam pelak-

sanaan pendidikan karakter harus di-
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dukung dengan lingkungan belajar
yang mampu melahirkan rasa percaya
diri siswa dengan nilai-nilai kebaikan
yang ditanamkan kepadanya (Almeri-
co, 2014). Artinya lingkungan yang
kondusif memungkinkan untuk ter-
tanamnya nilai-nilai karakter dengan
baik. Oleh karena itu, penting kiranya
sekolah mengintenskan pelaksanaan
pendidikan karakter dalam prosesnya,
termasuk sekolah di pesisir pantai.

Penelitian ini dilakukan di SDN 06
Pasir Jambak dan SDN 19 Air Tawar
Barat, Padang karena secara geografis
kedua sekolah tersebut berada pada
pesisir pantai kota Padang. Terkhusus
kota Padang, masyarakat nelayan
merupakan masyarakat dengan tingkat
kemiskinan terburuk (Akmal, 2011).
Hal ini dilihat dari rendahnya pen-
dapatan masyarakat, rumah hunian
yang kurang layak, kurangnya ke-
terampilan serta rendahnya tingkat
pendidikan masyarakat. Hal ini di
tambah dengan fakta banyaknya anak
pesisir pantai kota Padang yang putus
sekolah karena permasalahan ekonomi
dan kurangnya kepedulian orang tua
terhadap pendidikan anak.

Hasil penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Murniyetti, Engkizar
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(2016) menunjukkan bahwa dalam

pelaksanaan pendidikan karakter yang
efektif di Sekolah Dasar berkategori
unggul di Kota Padang dapat dilaku-
kan melalui materi ajar, melalui per-
aturan sekolah, dengan diadakan-nya
berbagai perlombaan antarsiswa, mela-
lui peringatan hari kebangsaan, praktik
ibadah dan bimbingan rohani, sderta
dengan berbagai kegiatan ekstrakuri-
kuler. Kemudian penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Aisyah, Emosda,
& Suratno (2015) menyimpul-kan
bahwa pelaksanaan pendidikan karak-
ter di SDIT Nurul Ilmi Kota Jambi di-
mulai dari perencanaan yang ter-muat
dalam perangkat pembelajaran, pelak-
sanaannya terintegrasi dalam setiap
mata pelajaran, kegiatan ekstrakuri-
kuler yang mengandung nilai-nilai lu-
hur serta fasilitas sekolah yang mema-
dai.

Namun demikian, sejauh ini minim
ditemukan penelitian bagaimana de-
sain pendidikan karakter di sekolah
dasar pesisir pantai. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk menggambarkan desain pendi-
dikan karakter sekolah pesisir pantai
berdasarkan keadaan pendidikan ka-

rakter di sekolah daerah pesisir pantai.
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METODE
Penelitian ini merupakan jenis
penelitian Research and Development.
Menurut Bock (2001), Research and De-
velopment merupakan suatu proses un-
tuk memperoleh pengetahuan yang
baru untuk kemudian diterapkan guna
terciptanya suatu penemuan atau pe-
rangkat yang baru. Tujuan penelitian
R&D yaitu adanya perkembangan
karakteristik subjek penelitian dalam
kurun waktu tertentu (Setyosari, 2015).
Tahapan dalam penelitian ini
menggunakan tahap pengembangan
versi Sugiyono (2011) dengan modi-
fikasi sesuai kebutuhan peneliti-an,
meliputi: identifikasi potensi ma-salah,
pengumpulan data, mendesain pro-
duk, diskusi grup terpimpin, revisi de-
sain pertama, validasi desain, dan re-
visi desain kedua. Adapun data-data
penelitian diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dokumentasi
dan pengisian angket. Prosedur pene-
litan R&D dilakukan untuk meng-
hasilkan desain pendidikan karakter
yang bersifat hipotetik.
HASIL & PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan temuan di lapang-an,

tidak ada program khusus terkait pen-
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didikan karakter di lingkungan SDN 06
Pasir Jambak dan SDN 19 Air Tawar
Barat. Program pendidikan karakter
diintegrasikan dalam kegiatan pem-
belajaran berupa pencantuman nilai-
nilai karakter dalam RPP dan pelak-
sanaannya dalam proses pembelajaran.
Sementara di luar pem-belajaran dila-
kukan dengan pemberian nasehat dan
motivasi sebagai pengu-atan setiap hal
yang dilakukan siswa.

Dari fakta di lapangan terlihat
bahwa pelaksanaan pendidikan karak-
ter di sekolah daerah pesisir pantai
masih belum terprogram dan terencana
dengan baik. Menurut Tannir, Abir; Al-
Hroub (2013) program pendidikan ka-
rakter yang terencana akan membantu
sekolah mengembang-kan pendidikan
karakter dengan lebih baik dan men-
dapatkan hasil yang maksimal. Oleh
karena itu sudah semestinya program
pendidikan karakter didesain sedemi-
kian rupa agar bisa dipedomani dan
dilaksanakan de-ngan lebih terarah.

Fakta di lapangan juga menunjuk-
kan bahwa pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah daerah pesisir pan-
tai didukung oleh beberapa kon-disi,
yakni: 1) penciptaan budaya sekolah

melalui pembiasaan, seperti membia-
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sakan memanggil siswa de-ngan sebut-
an lembut semisal dan memberikan
reward (hadiah) dan punishment (hu-
kuman) kepada siswa; 2) keteladan
dari pihak sekolah, di mana guru se-
bagai model harus konsisten menam-
pilkan sikap-sikap dan perilaku sesuai
nilai-nilai karakter.

Selain faktor pendukung, pelaksana-
an pendidikan karakter di sekolah
daerah pesisir pantai juga mengalami
beberapa hambatan, diantaranya: 1)
kurangnya dukungan dari orang tua
dan lingkungan sekitar, seperti masih
ada orang tua yang datang ke sekolah
dengan pakaian tidak sopan dan seka-
darnya; 2) lingkungan masyarakat juga
belum mendukung upaya sekolah da-
lam penanaman nilai-nilai karakter di
mana masih banyaknya di temui ba-
hasa yang keras dan kasar masih sering
di temui pada masyarakat pesisir pan-
tai.

Pembahasan

Gambaran Umum Pelaksanaan
Pendidikan Karakter Sekolah Daerah
Pesisir Pantai

Dalam membentuk manusia yang

berkarakter, maka diperlukan proses
penanaman nilai-nilai karakter yang
mencakup aspek perasaan, pengetahu-

an, dan tindakan sehingga membentuk
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pemahaman dan implementasi nilai-

nilai karakter dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan Pane &
Patriana (2016) yang menganggap pe-
nanaman nilai-nilai karakter dalam
upaya pendidikan karakter harus
mencakup aspek perasaan, pengetahu-
an dan tindakan. Tujuannya tidak lain
dan tidak bukan adalah untuk mening-
katkan kualitas diri seseorang dari
aspek perilaku.

Pendidikan karakter tidak melulu
memfokuskan pada intelektual seseo-
rang, namun juga mencakup emosional
dan spritual juga. Oleh karena itu di-
perlukan pola pendidikan yang seim-
bang antara emosional, spiritual dan
intelektual dalam meningkatkan kua-
litas seseorang. Salah satu lingkungan
tempat terlaksananya pendidikan ka-
rakter adalah lingkungan sekolah.
Pendidikan karakter di sekolah dilak-
sanakan dengan tujuan agar peserta
didik memiliki tanggung jawab atas
pengetahuan serta keterampilan yang
dimilikinya (Tannir, Abir; Al-Hroub,
2013).

Dalam konteks yang lebih luas,
pendidikan karakter tidak hanya di-
dapatkan di lingkungan sekolah, na-

mun juga dari lingkungan masyarakat
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dan lingkungan keluarga sebagai yang
utama. Dengan demikian pendidikan
karakter di sekolah dibelajarkan kepa-
da siswa untuk dipahami dan dilak-
sanakan dalam rangka mengembang-
kan moral dan karakter siswa demi
terwujudnya masyarakat yang berke-
majuan. Dalam lingkungan sekola,
pendidikan karakter harus ditanamkan
dalam tingkat yang paling rendah, se-
perti pada taman kanak-kanak dan Se-
kolah Dasar.

Karena pendidikan karakter tidak
hanya terkait intelektual saja, maka
diperlukan langkah-langkah khusus
dalam pelaksanaannya. Langkah-lang-
kah tersebut menurut Tannir, Abir; Al-
Hroub (2013) yaitu: 1) guru, konselor
dan praktisi menentukan arah pene-
rapan kurikulum sesuai dengan peme-
nuhan kebutuhan emosional serta
kebutuhan sosial siswa; 2) membuat
rancangan implementasi program pen-
didikan karakter yang dapat mem-
bantu sekolah dalam pengembangan
moral dan nilai siswa melalui sistem
pembelajaran di kelas maupun di luar
kelas; 3) mengembangkan setiap nilai-
nilai positif yang ada dalam diri siswa
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan

lainnya.
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Sementara itu menurut Kemendik-
bud (2017), pendidikan karakter dapat
diimplementasikan dalam kegiatan-
kegiatan: 1) kegiatan pembiasaan sebe-
lum proses pembelajaran, diantaranya:
upacara bendera (hari senin), apel pagi
dan sebagainya; 2) kegiatan kegiatan
belajar mengajar; 3) kegiatan kokuri-
kuler dan ekstrakurikuler: dilakukan
sesuai dengan minat dan bakat yang
dimiliki siswa dengan bimbingan guru
atau pelatih serta melibatkan orang tua
dan msyarakat; 3) kegiatan pembiasaan
setelah proses pembelajaran, meliputi:
kegiatan refleksi, menyanyikan lagu
daerah serta berdoa bersama.

Desain Pendidikan Karakter Sekolah
Pesisir Pantai

Tahapan R&D dalam penelitian ini
menggunakan tahap pengembangan
versi Sugiyono (2011) dengan modi-
fikasi sesuai kebutuhan penelitian,
meliputi:
¢ Identifikasi potensi masalah: dilaku-

kan dengan melihat langsung pelak-

sanaan pendidikan karakter di la-
pangan.

e Pengumpulan data: dilakukan de-
ngan cara observasi, wawancara
mendalam, dokumentasi dan pengi-

sian angket.
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e Mendesain produk: pada tahap ini
penulis membuat rancangan awal
desain produk berdasarkan temuan
di lapangan.

e Diskusi grup terpumpun: dilakukan
untuk mendapatkan masukan dan
saran dari pihak-pihak terkait (ke-
pala sekolah dan guru) demi pe-
nyempurnaan desain yang sudah di
rancang.

e Revisi desain pertama: pada tahap
ini rancangan desain diperbaiki se-
suai dengan masukan dan saran dari
pihak terkait dalam diskusi grup
terpumpun.

e Validasi desain: dilakukan dengan
cara meminta pendapat ahli untuk
memvalidasi dan memberi masukan
demi penyempurnaan desain pen-
didikan karakter yang sudah di
rancang.

e Revisi desain kedua: pada tahap ini,
rancangan disempurnakan sesuai
dengan hasil validasi yang dilaku-
kan sehingga menghasilkan desain
pendidikan karakter yang bersifat
hipotetik.

Berikut Bagan 1 adalah desain
hipotetik pendidikan karakter sekolah
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daerah  pesisr  pantai  dengan : Nilai-Nilai N\
memperhatikan kebutuhan siswa. Karakter:
1. Nasionalis ;

Tt AT T Fakta di

Nilai-Nilai Karakter -
g' gltle.gr}tas lapangan
Nilai-nilai karakter diintegrasikan ke L Tensis
K4 Gotong Royong/
dalam unsur-unsur pembelajaran. Ni-
lai-nilai karakter yang diintegrasikan
merupakan nilai-nilai yang merupakan
program penguatan pendidikan karak-
ter dari pemerintah, yakni: 1) religius; 2)
nasionalis; 3) integritas; 4) mandiri; dan / \
Unsur-unsur pembelajaran :
5) gotong royong. 1.Analisis Silabus, RPP dan Bahan Ajar
. 2.Integrasi nilai-nilai karakter pada
Fakta di Lapangan pokok bahasanyang relevan
. . 3.Pembelaj Interaktif

* SDN 06 Pasir Jambak dan SDN 19 Air 4_1\/?::3; I?gizrtlifr(li:;aatrlakﬁf

Tawar Barat tidak memiliki program >-Evaluasi Afekif

- /

khusus terkait pendidikan karakter.
Pendidikan karakter dilakukan da-

lam pembelajaran dan dalam bentuk

pemberian nasehat dan motivasi

< xejurs

kepada siswa (di luar pembelajaran).

e Faktor pendukung pelaksanaan pen- A/Ienganalisis nilai-nilai yang ada \
L . dalam Silabus, RPP dan Bahan Ajar
didikan karakter di sekolah daerah 2 Menentukan pokok bahasan yang

relevan untuk mengintegrasikan

esisir pantai: pembiasaan budaya
p p p y nilai-nilai karakter

sekolah dan keteladanan dari pihak 3.Melaksanakan pembelajaran yang
interaktif
sekolah. 4 Merancang media pembelajaran

yang atraktif dan inovatif
* Faktor penghambat pelaksanaan 5.Melaksanakan evaluasi Afektif
pendidikan karakter di sekolah da- K j

erah pesisir pantai: kurangnya du-

kungan dari orang tua dan ling- l

kungan sekitar dalam penanaman

nilai karakter anak. Perangkat Tematik

Bagan 1 desain hipotetik pendidikan
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Unsur-Unsur Pembelajaran

* Analisis Silabus, RPP dan Bahan Ajar
Analisis dilakukan untuk menentu-
kan fokus nilai-nilai karakter yang
cocok diintegrasikan dalam silabus,
RPP dan bahan ajar.

* Integrasi nilai-nilai karakter pada
pokok bahasan yang relevan
Nilai-nilai karakter diintegrasikan
pada pokok bahasan yang relevan
dengan mempertimbangkan keco-
cokan nilai karakter yang dimuat
dengan pokok bahasan yang akan
dibelajarkan.

* Pembelajaran Interaktif
Pembelajaran direncanakan di ba-
ngun dengan melibatkan peran aktif
siswa dalam setiap tahap pem-
belajaran, mulai dari tahap pen-
dahuluan hingga tahapan penutup.

* Media Inovatif dan atraktif
Media pembelajaran dirancang sei-
novatif dan seatraktif mungkin un-
tuk menimbulkan sikap berfikir kritis
siswa dan merangsang untuk ber-
perilaku sesuai dengan nilai-nilai
karakter.

* Evaluasi Afektif
Evaluasi afektif dilakukan dengan
instrumen penilaian afektif yang me-

mungkinkan guru untuk melakukan
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penilaian afektif secara efektif di
samping penilaian kognitif dan
psikomotor.

Sintax

* Menganalisis nilai-nilai yang ada
dalam Silabus, RPP dan Bahan Ajar

* Menentukan pokok bahasan yang re-
levan untuk mengintegrasikan nilai-
nilai karakter

* Melaksanakan pembelajaran yang
interaktif

* Merancang media pembelajaran
yang atraktif dan inovatif

* Melaksanakan evaluasi Afektif

SIMPULAN
dan

Berdasarkan permasalahan

temuan di lapangan menunjukkan
pelaksanaan pendidikan karakter di
sekolah daerah pesisir pantai belum
berjalan dengan baik. Hal ini di
tunjukkan dengan tidak adanya
program khusus terkait pendidikan
karakter di lingkungan SDN 06 Pasir
Jambak dan SDN 19 Air Tawar Barat.
Program pendidikan karakter yang
diintegrasikan dalam kegiatan pem-
belajaran berupa pencantuman nilai-
nilai karakter dalam RPP dan pelak-
sanaannya dalam proses pembelajaran.
Sementara di luar pembelajaran dilaku-

kan dengan pemberian nasehat dan mo-
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tivasi sebagai penguatan setiap hal yang
dilakukan siswa. Program pendidikan
karakter yang dijalankan masih belum
terarah sehingga diperlukan desain
khusus pendidikan karakter seklah pe-
sisir pantai untuk menanamkan nilai-
nilai karakter dengan baik. Apalagi
sejauh ini, kondisi orang tua dan
lingkungan masyarakat belum ada
dukungan terhadap pelaksanaan pendi-
dikan karakter ini.

Pendidikan karakter pada haki-
katnya merupakan tanggung jawab ber-
sama antara pemerintah dan orang tua.
Lingkungan masyarakat sebagai ling-
kungan tempat anak-anak bersosialisasi
pun juga harus turut andil dalam
membentuk karakter dan perilaku anak.
Sekolah sebagai lingkungan formal
bertanggung jawab dalam penanaman
karakter anak di sekolah. Melalui desain
pendidikan karakter yang dirancang
sedemikian rupa diharapkan menjadi
pedoman guru-guru dan warga sekolah
lainnya dalam menanamkan nilai-nilai
karakter pada anak. Di sisi sebaliknya
pelaksanaan pendidikan karakter tidak
akan bisa berjalan maksimal jika tidak
di dukung oleh orang tua dan ling-
kungan masyarakat. Terkhusus masya-

rakat pesisir pantai yang tergambar

Serli Retno Sari, Isnarmi, Junaidi Indrawadi
Desain Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Pesisir Pantai Kota Padang

sebagai daerah marginal, dukungan ini
sangat perlu ditunjukkan oleh orang tua
dan lingkungan masyarakat.
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